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Bab Iman
Sabda Nabi g, “Islam dibangun di atas lima pondasi.”
(Iman) adalah ucapan dan perbuatan, yang bertambah dan berkurang.

Allah Ta’4l4 berfirman, “Supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka
(yang telah ada).” [Al-Fath: 4]

“Dan Kami menambah pula petunjuk untuk mereka.” [Al-Kahf: 13]

“‘Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunjuk.”
[Maryam: 76]

“Dan orang-orang yang mau menerima petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka
dan membalas ketakwaannya.” [Muhammad: 17]

“Dan supaya orang yang beriman bertambah keimanannya.” [Al-Muddatstsir: 31]

Firman (Allah), “(Orang-orang munafik) ada yang berkata, ‘Siapakah di antara kalian yang
bertambah imannya dengan sebab (turunnya) surah ini?’ Adapun orang-orang yang beriman,
surah ini menambah keimanannya ....” [At-Taubah: 124]

“

dan Firman (Allah) Yang Maha Agung Penyebutan-Nya, “... ‘Oleh karena itu takutlah terhadap

mereka’, maka perkataan itu menambah keimanan mereka.” [Ali ‘Imréan: 173]

serta Firman (Allah) Ta’4la, “Dan yang demikian itu tidaklah menambah (sesuatu) kepada
mereka, kecuali keimanan dan ketundukan.” [Al-Ahzab: 22]

Cinta karena Allah dan benci karena Allah adalah keimanan.



Umar bin Abdul Aziz menulis kepada ‘Ady bin ‘Ady, “Sesungguhnya iman memiliki kewajiban-
kewajiban, syariat-syariat, batasan-batasan, dan sunnah-sunnah. Siapa saja yang
menyempurnakan (hal-hal) tersebut, dia telah menyempurnakan keimanan. Namun, siapa saja
yang tidak menyempurnakan (hal-hal) itu, dia tidaklah menyempurnakan keimanan. Jika masih
hidup, aku akan menjelaskan (hal-hal tersebut) kepada kalian agar kalian beramal dengan (hal-
hal) itu. Jika meninggal, aku bukanlah orang yang bersemangat mengawani kalian.”

Ibrahim (&) berkata, “Tetapi agar hatiku tetap tenang (dengan keimananku).” [Al-Baqarah:
260]

Mu’adz bin Jabal berkata, “Duduklah bersama kami. Kita beriman sesaat.”
Ibnu Mas’id berkata, “Keyakinan adalah iman seluruhnya.”

Ibnu Umar berkata, “Tidaklah seorang hamba mencapai hakikat takwa hingga dia meninggalkan
segala sesuatu yang berseteru dalam hatinya.”

Mujahid berkata (tentang ayat), “Dia telah mensyariatkan (agama) bagi kalian.” [Asy-Sytra: 13],
“(Yaitu bahwa) kami telah mewasiatkan agama yang satu kepadamu -wahai Muhammad- dan
kepadanya.”

Ibnu ‘Abbéas berkata (tentang ayat), “(Kami memberikan) aturan dan jalan yang terang.” [Al-
Ma'idah: 48], “(Yaitu) jalan dan sunnah.”
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2. Bab Doa (Permintaan, Ibadah) Kalian adalah Iman Kalian Berdasarkan Firman (Allah) 3,
“Katakanlah (kepada orang-orang musyrik), ‘Rabb-ku tidaklah mengindahkan kalian, kecuali
kalau ada doa dari kalian.’.” [Al-Furqan: 77|

Makna doa secara bahasa adalah keimanan.

OLA3;

Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, beliau berkata: Hanzhalah bin Abi Sufyan
mengabarkan kepada kami, dari ‘lkrimah bin Khalid, dari Ibnu Umar —c#s-, beliau berkata:
Rasulullah #& bersabda,

“Islam dibangun diatas lima (pondasi): persaksian bahwa tidak ada ilah yang haq, kecuali
Allah, dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat, haji, serta puasa Ramadhan.”
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3. Bab Perkara-perkara Iman

A«

Firman Allah Ta'4la, “Bukanlah menghadapkan wajah kalian ke arah timur dan barat itu suatu
kebajikan, melainkan sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, memberikan harta yang dia cintai
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, ibnus sabil ‘musafir yang
memerlukan pertolongan’ dan orang-orang yang meminta-minta, (memerdekakan) hamba
sahaya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janjinya apabila
berjanji, serta orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang (keimanannya) benar dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.” [Al-Baqarah: 177]

Juga firman-Nya, “Sesungguhnya, beruntunglah orang-orang yang beriman ....” [Al-Mu” mindn:
1] hingga akhir ayat.
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Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu ‘Amir Al-‘Agady
menceritakan kepada kami, beliau berkata: Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami, dari
Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau bersabda,

“Iman memiliki lebih dari enam puluh cabang (enam pulu tiga hingga enam puluh sembilan
cabang), sedang rasa malu adalah bagian dari iman.”
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4. Bab Seorang Muslim adalah Orang yang Kaum Muslimin Selamat terhadap (Gangguan) Lisan
dan Tangannya
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Adam bin Abi lyas menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada
kami, dari Abdullah bin Abis Safar dan Ismail, dari Asy-Sya’by, dari Abdullah bin ‘Amr g3, dari
Nabi #, beliau bersabda,

“‘Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin selamat terhadap (gangguan) lisan dan
tangannya, sedang seorang Muhdjir adalah orang yang meninggalkan segala sesuatu yang
Allah larang.”

Abu Abdullah berkata: Abu Mu’awiyah berkata: Dawud menceritakan kepada kami, dari ‘Amir,
beliau berkata: Saya mendengar Abdullah (berkata), dari Nabi #&.

Abdul A'la berkata, dari Dawud, dari ‘Amir, dari Abdullah, dari Nabi #&.
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5. Bab Islam Apakah yang Paling Utama?
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Sa’'ld bin Yahya bin Sa’id Al-Qurasyly menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ayahku
menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu Burdah bin Abdillah bin Abi Burdah
menceritakan kepada kami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa «s, beliau berkata, “Mereka
bertanya, ‘Wahai Rasulullah, Islam manakah yang paling utama?’

Beliau menjawab, ‘Orang yang kaum muslimin selamat terhadap (gangguan) lisan dan
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tangannya. .
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6. Bab Memberi Makan Merupakan (Bagian) dari Keislaman
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‘Amr bin Khalid menceritakan kepada kami, beliau berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami,
dari Yazid, dari Abul Khair, dari Abdullah bin ‘Amr -#s-, (beliau berkata), “Ada seseorang yang
bertanya kepada Nabi #, ‘Islam manakah yang paling baik?’

Beliau menjawab, ‘Engkau memberi makan serta mengucapkan salam kepada orang yang

IRl

engkau kenal dan yang tidak engkau kenal.’.
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7. Bab Merupakan Keimanan, Seseorang Mencintai Saudaranya dengan Hal yang Dia Cintai
untuk Dirinya
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Musaddad menceritakan kepada kami, beliau berkata, Yahya menceritakan kepada kami, dari
Syu’bah, dari Qatadah, dari Anas - s -, dari Nabi #¢ Dan dari Husain Al-Mu’allim, beliau
berkata: Qatadah menceritakan kepada kami, dari Anas, dari Nabi ¢, beliau bersabda,

“Tidaklah seseorang dari kalian beriman hingga dia mencintai saudaranya dengan hal yang
dia cintai untuk dirinya sendiri.”



SIARST NPT

8. Bab Kecintaan kepada Rasul £ Merupakan (Bagian) dari Keimanan
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Abul Yamén menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’aib mengabarkan kepada kami,
beliau berkata: Abuz Zindd menceritakan kepada kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah - & -,
(beliau berkata): Rasulullah #z bersabda,

“Maka, demi Yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah beriman salah seorang dari kalian
hingga Aku lebih dia cintai daripada orang tuanya dan anaknya.”

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibnu ‘Ulayyah menceritakan
kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, dari Nabi #% (ha) Dan Adam menceritakan
kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Qatéddah, dari Anas, beliau
berkata: Nabi #£& bersabda,

“Tidaklah beriman salah seorang dari kalian hingga Saya lebih dia cintai daripada orang
tuanya, anaknya, dan seluruh manusia.”
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8. Bab Kemanisan Iman
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Muhammad bin Al-Mutsanné menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abdul Wahhéb Ats-
Tsaqafy menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abu
Qiladbah, dari Anas, dari Nabi #&, beliau bersabda,

“Tiga perkara yang, apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan manisnya iman:
(1) Menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, (2) jika
mencintai seseorang, dia tidak mencintai (orang) tersebut, kecuali karena Allah, (3) dan dia
benci kembali kepada kekufuran sebagaimana dia benci bila dilempar ke dalam neraka.”
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10. Bab Tanda Keimanan adalah Mencintai Kaum Al-Anshér
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Abul Walid menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami,

beliau berkata: Abdullah bin Abdillah bin Jabr mengabarkan kepadaku, beliau berkata; Saya
mendengar Anas (berkata), dari Nabi #&, beliau bersabda,

“Tanda keimanan adalah mencintai (kaum) Anshar dan tanda kemunafikan adalah membenci
(kaum) Anshar.”
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Abul Yamén menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’aib mengabarkan kepada kami, dari
Az-Zuhry, beliau berkata: Abu Idris ‘A’idzullah bin Abdillah mengabarkan kepadaku, (beliau
berkata): ‘Ubédah bin Ash-Shamit - s -, sahabat yang ikut perang Badar dan juga salah seorang
yang ikut bersumpah pada malam Aqobah, (berkata), “Rasulullah £z bersabda ketika berada di
tengah-tengah sebagian sahabat,
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‘Berbai’atlah kalian kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak
mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak membuat kebohongan yang
kalian ada-adakan antara tangan dan kaki kalian, serta tidak bermaksiat dalam perkara
ma’ruf. Siapa saja di antara kalian yang memenuhi (hal-hal) tersebut, pahalanya (terserah)
kepada Allah. Sedangkan, siapa saja yang melanggar hal-hal tersebut, lalu Allah
menghukumnya di dunia, (hukuman) itu adalah kaffarah baginya, sedang siapa saja yang
melanggar hal-hal tersebut, kemudian Allah menutupinya (tidak menghukumnya di dunia),
urusannya kembali kepada Allah. Jika berkehendak, Dia akan memaafkannya, tetapi jika
berkehendak, Dia menyiksanya.’

Oleh karena itu, kami membai’at beliau untuk perkara-perkara tersebut.”
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12. Bab Merupakan Agama, Lari dari Fitnah
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Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Abdurrahman bin Abdillah
bin Abdirrahman bin Abi Sha'sha’ah, dari Ayahnya, dari Abu Sa'ild Al-Khudry, beliau berkata:
Rasulullah #£ bersabda,

“Hampir saja terjadi (pada suatu zaman) harta seorang muslim yang paling baik adalah
kambing yang dia gembalakan di puncak gunung dan tempat-tempat turunnya hujan. Dia
pergi menghindar dengan membawa agamanya karena takut terkena fitnah.”
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13. Bab Sabda Nabi &, “Akulah yang paling berilmu tentang Allah di antara kalian,” sedang
pengetahuan adalah perbuatan hati berdasarkan firman Allah Ta’ala, “... Tetapi Allah
menghukum kalian disebabkan oleh (sumpah kalian) yang disengaja oleh hati kalian.” |Al-
Baqarah: 225]
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Muhammad bin Salam menceritakan kepada kami, beliau berkata: ‘Abdah mengabarkan kepada
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kami, dari Hisyam, dari Ayahnya, dari Aisyah, beliau berkata, “Rasulullah #£% bila memerintahkan
kepada para sahabat, beliau memerintahkan untuk melakukan amalan yang mampu mereka
kerjakan, kemudian para sahabat berkata, ‘Kami tidaklah seperti keadaan engkau, wahai
Rasulullah, karena engkau sudah diampuni dosa-dosa yang lalu dan yang akan datang. Maka,
beliau £ menjadi marah yang dapat terlihat dari wajahnya, kemudian bersabda,

‘Sesungguhnya, yang paling bertakwa dan paling berilmu tentang Allah di antara kalian
adalah Aku.”.”
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14. Bab Siapa Saja yang Benci Kembali kepada Kekafiran sebagaimana Dia Benci Bila
Dilemparkan ke dalam Api Neraka adalah Bagian dari Keimanan
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Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada
kami, dari Qatédah, dari Anas - & -, dari Nabi #&, beliau bersabda,

“Tiga (perkara) yang, apabila ada pada diri seseorang, ia akan mendapatkan manisnya iman:
(1) Allah dan Rasul-Nya lebih dia cintai daripada selain keduanya, (2) Siapa saja yang, bila
mencintai seseorang, tidak mencintai orang itu, kecuali karena Allah, (3) dan siapa saja yang
benci kembali kepada kekufuran sebagaimana dia benci bila dilempar ke dalam neraka.”
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15. Bab Perbedaan Tingkatan Orang-Orang yang Beriman dalam Amalan
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Ismail menceritakan kepada kami, beliau berkata: Malik menceritakan kepadaku, dari ‘Amr bin
Yahya Al-Méziny, dari Ayahnya, dari Abu Sa’ld Al-Khudry - & -, dari Nabi i, beliau bersabda,

“Ahli surga telah masuk ke dalam surga, sedang ahli neraka telah masuk ke dalam neraka,
lalu Allah Ta’éla berfirman, ‘Keluarkan, dari neraka, siapa saja yang di dalam hatinya terdapat
keimanan sebesar biji sawi.” Mereka pun keluar dari neraka dalam kondisi yang telah
menghitam gosong, kemudian dimasukkan ke dalam sungai hidup atau kehidupan. -Malik
ragu-. Lalu, mereka tumbuh bersemi seperti tumbuhnya benih di tepi aliran sungai. Tidakkah
engkau memperhatikan bagaimana dia keluar dengan mekar berwarna kekuningan.”

Wuhaib Berkata: ‘Amr menceritakan kepada kami, beliau berkata, “Kehidupan,” dan berkata,
“Kebaikan seberat khardal.”

£ & o TP I I P o - .o o . < (I . “5®
\j’@,;u&;wm\&\yg%w\yducﬁyafﬁ;ﬂ\g 505 Bl ule Ty alz Bas - 23
L@A)cdu\tt;bl.@:a vhv.@.l&jc

¢

16 0 1 St LA NE (S oo 3 s AT (NP
Ged JB bl 3525 G EUS EISTG 1,06 .52 Jaws aley Ol 1 R fle (5,05 B 055 1

< ?

e oy ol &



Muhammad bin ‘Ubaidillah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibrahim bin Sa'd
menceritakan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihéab, dari Abu Umé&mah bin Sahl bin Hunaif,
(beliau berkata) bahwa beliau mendengar Abu Sa’id Al-Khudry berkata: Rasulullah #£ bersabda,

“Ketika tidur, Saya bermimpi melihat orang-orang diperhadapkan kepadaku. Mereka
mengenakan baju-baju yang, di antaranya, ada yang sampai kepada dada, tetapi ada pula
yang kurang dari itu. Diperhadapkan pula kepadaku (mar bin Al-Khaththab, dan dia
mengenakan baju yang dia seret.”

Para sahabat bertanya, “Apa maksud hal demikian menurutmu, wahai Rasulullah?”

Beliau #& menjawab, “Ad-Din ‘agama’.”
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16. Bab Rasa Malu adalah Bagian dari Keimanan
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Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, beliau berkata: Malik bin Anas mengabarkan
kepada kami, dari Ibnu Syihéb, dari Sélim bin Abdillah, dari Ayahnya, (beliau berkata) bahwa
Rasulullah #€ berjalan melewati seorang sahabat dari Al-Anshéar yang saat itu sedang memberi
pengarahan kepada saudaranya tentang rasa malu. Rasulullah #£ pun bersabda,

“Tinggalkanlah dia karena sesungguhnya rasa malu adalah bagian dari keimanan.”

NCL L Ayt Pt -

PR : sz 290 8 SE 08 o
A F L LSS e LA TAGE G of y oL - 17

17. Bab “Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat, berilah
kebebasan kepada mereka untuk berjalan.” [At-Taubah: 5]
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Abdullah bin Muhammad Al-Musnady menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu Rauh Al-
Haramy bin ‘Umérah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada
kami, dari Waqid bin Muhammad, beliau berkata: Saya mendengar Ayahku menceritakan, dari
Ibnu Umar, (beliau berkata) bahwa Rasulullah & bersabda,

“Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada ilah
yang haqg, kecuali Allah, dan bahwa sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
menegakkan shalat, serta menunaikan zakat. Jika melakukan yang demikian, mereka telah



memelihara darah dan harta mereka terhadapku, kecuali dengan haq Islam, sementara
perhitungan mereka (terserah) kepada Allah.”
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18. Bab Orang yang Berkata bahwa Imam adalah Amalan Berdasarkan Firman Allah Ta'4la,
“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kalian disebabkan oleh amalan-amalan yang
dahulu kalian kerjakan.” [Az-Zukhruf: 72]

Ak

Sejumlah ulama berkata tentang firman Allah Ta’alé, “Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan
menanyai mereka semua tentang segala perbuatan yang telah mereka kerjakan dahulu.” [Al-
Hijr: 92-93] “(Yaitu) tentang ucapan L& ll§ha Illallah.”

(Allah) berfirman pula, “Untuk kemenangan yang seperti ini, hendaklah berusaha orang-orang
yang bekerja.” [Ash-Shaffat: 61]
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Ahmad bin Yunus dan Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibrahim
bin Sa’d menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari
Sa’ild bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, (beliau berkata) bahwa Rasulullah #% ditanya tentang
amalan yang paling afdhal maka Rasulullah £ menjawab, “‘/man kepada Allah dan Rasul-Nya.”

Beliau ditanya lagi, “Lalu (amalan) apa?” Beliau menjawab, “Jihad fi sabilillah.”

Beliau ditanya lagi, “Lalu (amalan) apa?” Beliau menjawab, “Haji mabrur.”
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19. Bab Apabila Keislaman Bukan Berdasarkan Hakikatnya, Melainkan Karena Menyerah atau
Takut Terbunuh, Berdasarkan Firman (Allah) Ta’4l&, “Orang-orang Arab Badui itu berkata,
‘Kami telah beriman.’ Katakanlah, ‘Kalian belum beriman, tetapi katakanlah, ‘kami
berislam.’.”.” [Al-Hujurat: 14]

Apabila berada di atas hakikatnya, (Keislaman) tersebut berdasarkan firman (Allah) Yang Maha
Tinggi Penyebutan-Nya, “Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam.”

11



[Ali Imran: 19] “Barangsiapa yang mencari agama yang bukan agama Islam, sekali-kali
tidaklah (agama itu) diterima darinya.” [Ali ‘Imran: 85|

g g . - °F 1z e 08 RPN B (F NP TR e

O =5 - dad o b5 ol o dnd 2 Sele ST L;,A,uu,:ﬂ:,‘j el JG ol ol Bas - 27
PIE I _ 08 _ 0% _s8~z PP + -~ 7% Le 1 -
Qw&wum\dy;g@bdgr&&\}im;)%md yuij)_g;\%gma}:ﬂ)

P

2 Ed ° P Zz o % b
kY S dsa O %w\dﬁj:bjgwuwurl&\u&.l} «\:L“\»Jwt.,giiwd',l

e g

Abul Yamén menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’aib mengabarkan kepada kami, dari
Az-Zuhry, beliau berkata: ‘Amir bin Sa’'d bin Abi Waqqgash mengabarkan kepadaku, dari Sa'd -
&5 -, (beliau berkata) bahwa Rasulullah £ memberi (pemberian) kepada beberapa orang, dan
saat itu Sa’d sedang duduk. Namun, beliau tidak memberi (pemberian tersebut) kepada seorang
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laki-laki, padahal orang tersebut yang paling berkesan bagiku di antara mereka yang ada. Saya
pun bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau (meninggalkan) si Fulan? Sungguh Saya
melihat dia sebagai seorang mukmin.”

(Nabi #££) membalas, “Ataukah dia muslim?”

Saya pun terdiam sejenak. Kemudian, Saya terdorong oleh pengetahuanku tentang (orang
tersebut) maka Saya mengulangi ucapanku, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau
(meninggalkan) si Fulan? Sungguh Saya melihat dia sebagai seorang mukmin.”

(Nabi #££) membalas, “Ataukah dia muslim?”

Lalu, saya terdorong oleh pengetahuanku tentang (orang tersebut) sehingga Saya mengulangi
lagi pertanyaanku, dan Rasulullah £ kembali mengulangi (ucapannya), kemudian bersabda,

“Wahai Sa'd, sesungguhnya Saya juga akan memberi kepada orang tersebut. Namun,
memberi kepada orang lain aku lebih kusukai daripada memberi kepada dia karena Saya
khawatir kalau Allah akan mencampakkannya ke dalam neraka.”

Diriwayatkan pula oleh Yunus, Shalih, Ma’'mar, dan keponakan Az-Zuhry dari Az-Zuhry.

20. Bab Menebarkan Salam adalah Bagian dari Keislaman

‘Ammar berkata, “Ada tiga perkara yang, bila dikumpulkan oleh seseorang, sungguh dia telah
mengumpulkan keimanan: Inshaf dari jiwamu, menebarkan salam kepada alam, dan berinfak
tatkala fakir.”
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Qutaibah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Al-Laits menceritakan kepada kami, dari
Yazid bin Abi Habib, dari Abul Khair, dari Abdullah bin ‘Amr, (beliau berkata) bahwa ada
seseorang bertanya kepada Rasulullah £, “Islam manakah yang paling baik?

Beliau menjawab, "Engkau memberi makan dan memberi salam kepada orang yang engkau
kenal dan orang yang tidak engkau kenal.”
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21. Bab Kafir terhadap Keluarga, dan Kekafiran yang Berada di Bawah (Derajat) Kekafiran (yang
Mengeluarkan dari Keislaman)

Dalam (bab ini), terdapat (hadits) dari Abu Sa’id Al-Khudry, dari Nabi #g.
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Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari Malik, dari Zaid bin Aslam, dari ‘Atha’
bin Yasar, dari Ibnu ‘Abbés, beliau berkata: Nabi ¢ bersabda, “Neraka diperlihatkan kepadaku.
Ternyata kebanyakan penghuninya adalah perempuan karena mereka sering mengafiri
(mengingkari).”

Beliau ditanya,”Apakah mereka mengafiri Allah?”

Beliau bersabda, “Mereka mengafiri pemberian suami dan mengafiri kebaikan. Seandainya
engkau berbuat baik kepada seseorang di antara mereka sepanjang masa, (tetapi) kemudian
dia melihat satu saja kejelekan darimu, dia akan berkata, ‘Aku belum pernah melihat

Y

kebaikan sedikit pun darimu.’.

.«@\;é@éﬂéﬁl»i«%;jﬂg@g;ﬁuwlq&jp%uﬁijﬁjmwﬂ s woill ol - 22

R

R RO vy 4 378 8 SN AT }L;w B 55
22. Bab Maksiat-Maksiat Merupakan Perkara Jahiliyah, Sedang Pelakunya Tidaklah Dikafirkan
karena Bermaksiat, kecuali (Bila Bermaksiat) dalam Hal Kesyirikan, Berdasarkan Sabda Nabi &,
“Engkau adalah orang yang pada dirimu terdapat perkara jahiliyyah,” dan Berdasarkan
Firman Allah Ta’4la, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, tetapi Dia
mengampuni segala dosa yang bukan (syirik) bagi siapa saja yang Dia kehendaki.” [An-Nisa":
48, 116]
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Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada
kami, dari Wéashil Al-Ahdab, dari Al-Ma'r(r, beliau berkata, “Saya bertemu Abu Dzar di Rabadzah
yang saat itu mengenakan hullah ‘pakaian dua lapis’, sedang budaknya juga memakai hullah.
Saya pun bertanya kepadanya tentang hal itu maka beliau menjawab, ‘Saya telah menghina
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seseorang dengan cara menghina ibunya maka Nabi #£& menegurku,

‘Wahai Abu Dzar, apakah engkau menghina ibunya? Sesungguhnya engkau adalah orang
yang pada dirimu (masih) terdapat (sifat) jahiliyah. Saudara-saudara kalian adalah
pembantu-pembantu kalian. Allah telah menjadilkkan mereka berada di bawah tangan kalian.
Oleh karena itu, siapa saja yang saudaranya berada di bawah tangannya (tanggungannya),
jika dia makan, berilah makanan seperti yang dia makan, bila dia berpakaian, berilah seperti
yang dia pakai. Janganlah kalian membebani mereka dengan sesuatu yang di luar batas

EEIRT)

kemampuan mereka. Jika kalian membebani mereka, bantulah mereka.’.
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22. Bab “Dan bila ada dua golongan dari orang-orang yang beriman berperang, hendaklah
kalian mendamaikan keduanya.” [Al-Hujurat: 9], (Allah) Menyebut Mereka Sebagai Orang-Orang
yang Beriman
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Abdurrahman bin Al-Mubarak menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Hammad bin Zaid
menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Ayyub dan Yunus menceritakan kepada kami, dari
Al-Hasan, dari Al-Ahnaf bin Qais, beliau berkata, “Aku datang untuk menolong orang ini,
kemudian bertemu Abu Bakrah maka beliau bertanya, ‘Engkau hendak kemana?’

Saya menjawab, ‘Hendak menolong orang ini.’

Beliau membalas, ‘Kembalilah karena aku pernah mendengar Rasulullah #£ bersabda, ‘Jika dua
orang muslim saling bertemu dengan menghunus pedang masing-masing, yang terbunuh dan
membunuh masuk ke dalam neraka.’

Saya (Abu Bakrah) pun bertanya, ‘Wahai Rasulullah, ini bagi yang membunubh, tetapi bagaimana
dengan yang terbunuh?’

Maka Rasulullah (#££) menjawab, ‘(Demikian karena) yang terbunuh sebelumnya sangat ingin
membunuh temannya.’.’.”
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23. Bab Kezhaliman di Bawah Kezhaliman (yang Mengeluarkan dari Keislaman)
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Abul Walid menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami (ha).
Beliau berkata: Bisyr juga menceritakan kepadaku, beliau berkata: Muhammad menceritakan
kepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari ‘Algamah, dari Abdullah, beliau
berkata,

“Ketika turun ayat, ‘Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan keimanan
mereka dengan kezhaliman, [Al-An’am: 82] para sahabat Rasulullah #£ bertanya, ‘Siapakah di
antara kami yang tidak berbuat zhalim?’ Allah menurunkan (firman-Nya), ‘Sesungguhnya
kesyirikan adalah kezhaliman terbesar.’ [Lugman: 13].”
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24. Bab Tanda Kemunafikan

Sulaiman Abur Rabi’ menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ismail bin Ja’far menceritakan
kepada kami, beliau berkata: Nafi’ bin Malik bin Abi ‘Amir Abu Suhail menceritakan kepada kami,
dari Ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi &, beliau bersabda,

“Tanda kemunafikan ada tiga: jika berbicara, dia berdusta, jika berjanji, dia mengingkari,
serta jika diberi amanat, dia berkhianat.”
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Qabishah bin ‘Ugbah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Sufyan menceritakan kepada
kami, dari Al-A’'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari MasrGq, dari Abdullah bin ‘Amr, (beliau
berkata): Nabi % bersabda,

“Empat hal yang, bila ada pada seseorang, dia adalah seorang munafik asli, dan siapa saja
yang pada dirinya terdapat salah satu dari empat hal tersebut, pada dirinya terdapat sifat
nifaq hingga dia meninggalkan (sifat) tersebut: Jika diberi amanah, dia berkhianat, jika
berbicara, dia berdusta, jika berjanji, dia mengingkari, dan jika berseteru, dia curang.”

15



Di-mutéaba’ah pula oleh Syu’bah dari Al-A’'masy.
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25. Bab Shalat Malam pada Malam Lailatul Qadr Merupakan Keimanan
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Abul Yamén menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu'aib mengabarkan kepada kami,
beliau berkata: Abuz Zindd menceritakan kepada kami, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, beliau
berkata: Rasulullah #£& bersabda,

“Barangsiapa yang menegakkan qgiyam lailatul qadar karena keimanan dan mengharap
pahala, diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.”
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26. Bab Jihad adalah Keimanan
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Haramiyy bin Hafsh menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abdul Wahid menceritakan
kepada kami, beliau berkata: ‘Umarah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu Zur'ah bin
‘Amr bin Jarir menceritakan kepada kami, beliau berkata: Saya mendengar Abu Hurairah, dari
Nabi &, beliau bersabda,

“Allah menjamin siapa saja yang keluar (berperang) di jalan-Nya, yang tidak ada yang
mendorongnya keluar, kecuali karena beriman kepada-Ku dan membenarkan para rasul-Ku,
untuk  mengembalikannya dengan memperoleh pahala atau ghanimah, atau
memasukkannya ke dalam surga. Kalau seandainya tidak memberatkan umatku, tentu aku
tidak akan duduk tinggal diam di belakang sariyyah ‘pasukan khusus’ dan tentu aku ingin
sekali bila aku terbunuh di jalan Allah lalu dihidupkan lagi, kemudian terbunuh lagi, lalu
dihidupkan kembali, kemudian terbunuh lagi.”
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27. Bab Pelaksanaan Sunnah Qiyam Ramadhan Tergolong ke dalam Keimanan
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Ismail menceritakan kepada kami, beliau berkata: Malik menceritakan kepadaku, dari Ibnu
Syihab, dari Humaid bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah, (beliau berkata): Rasulullah &
bersabda,

“Barangsiapa yang menegakkan Ramadhan karena keimanan dan mengharap pahala,
diampuni dosa-dosanya yang telah berlalu.”
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28. Bab Puasa Ramadhan dengan Mengharap Pahala adalah Bagian dari Keimanan
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Ibnu Saldam menceritakan kepada kami, beliau berkata: Muhammad bin Fudhail mengabarkan
kepada kami, beliau berkata: Yahya bin Sa'ld menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dari
Abu Hurairah, beliau berkata: Rasulullah #% bersabda,

“Barangsiapa yang berpuasa karena keimanan dan mengharap pahala, diampuni dosa-
dosanya yang telah berlalu.”
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29. Bab Agama adalah Mudah
Juga sabda Nabi £z, “Agama yang paling Allah cintai adalah Al-Hanifiyah yang pemurah.”
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Abdus Salam bin Muthahhar menceritakan kepada kami, beliau berkata: Umar bin Ali
menceritakan kepada kami, dari Ma'n bin Muhammad Al-Ghiféry, dari Sa'ld bin Abi Sa'ild Al-
Magbury, dari Abu Hurairah, dari Nabi £, beliau bersabda,

‘Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mempersulit agama, kecuali
bahwa dia akan dikalahkan (semakin berat dan sulit). Oleh karena itu, berlaku luruslah
kalian, mendekatlah (kepada yang benar), berilah kabar gembira, serta minta tolonglah
dengan al-ghadwah ‘berangkat pada awal pagi’, ar-rauhah ‘berangkat setelah zhuhur’ dan
sesuatu dari ad-duljah ‘berangkat pada waktu malam’.”
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30. Bab Shalat Merupakan Keimanan

A«

Firman Allah Ta’éla, “Dan Allah tidaklah akan menyia-nyiakan keimanan kalian.” [Al-Baqarah:
143] yakni shalat kalian di Ka'bah.
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‘Amr bin Khélid menceritakan kepada kami, beliau berkata: Zuhair menceritakan kepada kami,
beliau berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari Al-Bara", (beliau berkata) bahwa, saat
pertama kali datang ke Madinah, Nabi #& singgah kepada kakek-kakeknya -atau dia berkata,
paman-pamannya dari kaum Al-Anshar-, dan saat itu (Rasulullah #£&) mengerjakan shalat dengan
menghadap ke Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan, dan beliau sangat
senang kalau shalat menghadap Baitullah (Ka'bah). Shalat yang beliau #££ lakukan pertama kali
(menghadap Ka'bah) itu adalah shalat Ashar, sedang sekelompok kaum ikut mengerjakan shalat
bersama beliau. Kemudian seseorang yang ikut mengerjakan shalat bersama (Nabi #£) pergi
melewati orang-orang di Masjid lain saat mereka sedang ruku’. Beliau pun berujar, “Saya bersaksi
kepada Allah bahwa Saya ikut mengerjakan shalat bersama Rasulullah #& menghadap ke
Makkah,” maka orang-orang yang sedang (ruku’) tersebut berputar menghadap ke Baitullah,
sedangkan orang-orang Yahudi menjadi heran sebab, sebelumnya, Nabi # mengerjakan shalat
menghadap ke Baitul Maqdis, demikian pula Ahlul Kitab (menjadi heran). Ketika melihat Nabi #z
menghadapkan wajahnya ke Baitullah, mereka mengingkari hal ini.

Zuhair berkata: Abu Ishaq menceritakan kepada kami dari Al-Bara", (beliau berkata) dalam
haditsnya ini bahwa sekelompok orang telah meninggal dunia pada saat arah kiblat belum
dialihkan, juga banyak orang-orang yang terbunuh. Kami tidak tahu yang harus kami katakan
tentang mereka hingga akhirnya Allah Ta’aléd menurunkan (firman-Nya), ‘Dan Allah tidaklah
akan menyia-nyiakan keimanan kalian.’ [Al-Baqarah: 143].”

e S - 3

31. Bab Keindahan Keislaman Seseorang
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Mélik berkata: Zaid bin Aslam mengabarkan kepadaku bahwa ‘Athd” bin Yasar mengabarkan
kepada (Zaid) bahwa Abu Sa’'id Al-Khudry mengabarkan kepada (‘Ath&”) bahwa (Abu Sa’id)
mendengar Rasulullah #& bersabda,

“Apabila seorang hamba memeluk Islam kemudian memperbagus keislamannya, Allah akan
menggugurkan semua kesalahan darinya yang telah dia lakukan, dan setelah itu adalah
gishash. Kebaikan (dibalas) dengan sepuluh (kali kebaikan) yang semisalnya hingga tujuh
ratus kali lipat, sedangkan kejelekan (dibalas) dengan (kejelekan) yang semisalnya, kecuali
kalau Allah memaafkannya.”

Ishaq bin Mansh(r menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abdurrazzaq menceritakan kepada
kami, beliau berkata: Ma’'mar mengabarkan kepada kami, dari Hammam, dari Abu Hurairah,
beliau berkata, Rasulullah #£& bersabda,

“Apabila salah seorang dari kalian memperbaiki keislamannya, dari setiap kebaikan, akan
ditulis baginya sepuluh (kebaikan) yang serupa hingga tujuh ratus tingkatan, sedangkan
setiap satu kejelekan yang dikerjakan akan ditulis satu kejelekan saja yang serupa dengan
(kejelekan) tersebut.”
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32. Bab Agama yang Paling Allah Cintai adalah yang Paling Kontinu
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Muhammad bin Al-Mutsanna menceritakan kepada kami, beliau berkata: Yahya menceritakan
kepada kami, dari Hisyam, beliau berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, (beliau
berkata) bahwa Nabi £ mendatanginya, sedang bersama (‘Aisyah) ada seorang perempuan.
(Nabi #£&) pun bertanya, “Siapa ini?” Aisyah menjawab, “Si Fulanah,” lalu diceritakan tentang
shalat (si Fulanah) tersebut maka (Nabi #£%) bersabda,

“Hah, hendaknya kalian melakukan hal yang kalian sanggupi. Demi Allah, Allah tidak akan
bosan hingga kalian sendiri yang menjadi bosan, sedang agama yang paling Dia cintai
adalah yang senantiasa dikerjakan secara kontinu.”
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33. Bab Seputar Iman yang Bertambah dan Berkurang

Firman Allah, “Dan Kami menambah pula hidayah untuk mereka.” [Al-Kahf: 13], “Dan supaya
orang yang beriman keimanannya bertambah.” [Al-Muddatstsir: 31]

(Allah) juga berfirman, “Pada hari ini, telah kusempurnakan agama kalian untuk kalian,” [Al-
Ma idah: 3]

Apabila seseorang meninggalkan suatu hal dari kesempurnaan, berarti (kesempurnaan) dia telah
berkurang.
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Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, beliau berkata: Hisydm menceritakan kepada
kami, beliau berkata: menceritakan kepada kami Qatédah, dari Anas, dari Nabi #g, beliau
bersabda,

“Akan dikeluarkan dari neraka, siapa saja yang berikrar bahwa tiada ilah yang haq, kecuali
Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan sebesar jelay. Akan dikeluarkan pula dari neraka,
siapa saja yang menyatakan bahwa tiada ilah yang haq, kecuali Allah, dan dalam hatinya
ada kebaikan sebesar biji gandum. Juga akan dikeluarkan dari neraka, siapa saja yang
menyatakan bahwa tiada ilah yang haq, kecuali Allah, dan dalam hatinya ada kebaikan
sebesar biji dzarrah.”

Abu Abdullah berkata: Aban berkata: Qatddah menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Anas
menceritakan kepada kami, dari Nabi £, (beliau bersabda), “Keimanan.” (Maksudnya adalah
bahwa kata keimanan di dalam hadits menggantikan kata) kebaikan.
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Al-Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, (beliau berkata) bahwa beliau mendengar
Ja'far bin ‘Aun (berkata): Abul ‘Umais menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Qais bin

Muslim mengabarkan kepada kami, dari Thériq bin Syihab, dari Umar bin Al-Khaththab, (beliau
berkata) bahwa ada seorang laki-laki Yahudi berkata, “Wahai Amirul Mukminin, ada satu ayat di

20



dalam kitab kalian yang kalian baca yang, seandainya ayat itu diturunkan kepada kami, kaum
Yahudi, tentulah kami menjadikan (hari penurunan ayat itu) sebagai hari raya (Id).”

Umar bin Al-Khaththéb pun bertanya, “Ayat apakah itu?”

(Orang Yahudi itu) berkata, “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kalian agama kalian,
dan telah Ku-cukupkan kepada kalian nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama
bagi kalian. [Al-Ma"idah: 3].”

Maka Umar bin Al-Khaththdb menjawab, “Kami tahu hari tersebut dan tempat penurunan ayat
tersebut kepada Nabi €, yaitu pada Jum’at ketika beliau ££ berada di ‘Arafah.”
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34. Bab Zakat Merupakan Keislaman

Firman (Allah), “Padahal mereka tidaklah diperintah, kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan agama kepada-Nya sebagai orang-orang yang hanif, serta agar mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Demikian itulah agama yang lurus.” [Al-Bayyinah: 5]
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Ismail menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Mélik bin Anas menceritakan kepadaku, dari

Pamannya -Abu Suhail bin Malik-, dari Ayahnya, (beliau berkata) bahwa beliau mendengar
Thalhah bin ‘Ubaidullah berkata,

“Telah datang kepada Rasulullah #g, seorang penduduk Najd dalam keadaan kepalanya penuh
debu dengan suaranya yang keras terdengar, tetapi maksud yang dia ucapkan tidak dapat
dimengerti, hingga dia mendekat (kepada Nabi #£). Tenyata dia bertanya tentang Islam maka
Rasulullah #2 menjawab, ‘Shalat lima kali dalam sehari semalam.’

Orang itu bertanya, ‘Apakah ada lagi yang lain untukku?’

Nabi #& menjawab, Tidak ada, kecuali yang thathawwu' ‘tambahan terhadap kewajiban’.’
Rasulullah #£ menambahkan, ‘Dan puasa Ramadhan.’

Orang itu bertanya (lagi), ‘Apakah ada lagi yang lain untukku?’

Rasulullah #z menjawab, Tidak ada, kecuali yang thathawu’.” Lalu Rasulullah #& menyebut,
Zakat.’

Orang itu bertanya (kembali), ‘Apakah ada lagi yang lain untukku?’

L1

Rasulullah #£& menjawab, ‘Tidak ada, kecuali yang thathawu'.
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Thalhah bin ‘Ubaidullah berkata, “Lalu orang itu pergi sambil berkata, ‘Demi Allah, Saya tidak
akan menambah atau menguranginya.’ Rasulullah #££ pun bersabda, ‘Dia akan beruntung jika
Jjujur menepatinya.’.”
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36. Bab Mengiringi Jenazah Merupakan Keimanan
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Ahmad bin Abdillah bin Ali Al-Manjify menceritakan kepada kami, beliau berkata: Rauh

menceritakan kepada kami, beliau berkata: ‘Auf menceritakan kepada kami, dari Al-Hasan dan
Muhammad, dari Abu Hurairah, (beliau berkata) bahwa Rasulullah #z telah bersabda,

“Barangsiapa yang mengiringi jenazah muslim, karena keimanan dan mengharap balasan,
serta selalu bersama jenazah tersebut sampai (jenazah) itu dishalati dan selesai dari
penguburannya, dia pulang dengan membawa dua dirath, yang setiap qirath setara dengan
gunung Uhud. Sedang, barangsiapa yang menshalati (jenazah) dan pulang sebelum (jenazah)
itu dikuburkan, dia pulang membawa satu qirath.”

Di-mutéba’ah oleh Utsman Al-Mu" adzdzin, beliau berkata: ‘Auf menceritakan kepada kami, dari
Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi £ yang seperti dengan (hadits) itu.
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36. Bab Kekhawatiran Seorang Mukmin Akan Amalannya yang Terhapus Tanpa Dia Sadari

Ibrahim At-Taimy berkata, “Tidaklah aku perhadapkan ucapanku terhadap amalanku, kecuali
bahwa aku khawatir tergolong sebagai orang yang didustakan.”

Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Aku mendapati tiga puluh orang shahabat Nabi #&. Mereka semua
mengkhawatirkan kemunafikan terhadap dirinya, dan tidak seorang pun yang mengatakan
bahwa dirinya berada di atas keimanan Jibril dan Mikail.”

Disebutkan dari Al-Hasan bahwa (beliau berkata), “Tiada yang takut terhadap-Nya, kecuali
seorang mukmin, dan tiada yang merasa aman dari-Nya, kecuali seorang munafik.”
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(Dan Bab) Khawatir Bila Terus Menerus Berada di Atas Kemunafikan dan Kemaksiatan Tanpa
Taubat, Berdasarkan Firman Allah Ta'4l&, “Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya,
sedang mereka mengetahui.” [Ali ‘Imran: 135]
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Muhammad bin ‘Ar'arah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan
kepada kami, dari Zubaid, beliau berkata, “Saya bertanya kepada Abu Wa'il tentang Murjiah
maka beliau menjawab, ‘Abdullah menceritakan kepadaku bahwa Nabi £ bersabda,

‘Mencerca seorang muslim adalah kefasikan, sedang memerangi (seorang muslim) adalah
kekufuran.’.’.”
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Qutaibah bin Sa'ld Mengabarkan kepada kami, (beliau berkata): Ismail bin Ja'far menceritakan
kepada kami, dari Humaid, dari Anas, beliau berkata: ‘Ubadah bin Ash-Shamit mengabarkan
kepadaku, (beliau berkata) bahwa Rasulullah #£ keluar untuk menjelaskan tentang Lailatul Qadar,
lalu ada dua orang muslimin saling berdebat maka Nabi #£& bersabda,

‘Saya datang menjelaskan Lailatul Qadar kepada kalian, tetapi Fulan dan Fulan saling
berdebat sehingga akhirnya (ketentuan lailatul gadar) diangkat, dan semoga (hal itu) menjadi
lebih baik buat kalian maka carilah (lailatul qadar) itu pada hari ketujuh, kesembilan, dan
kelima.”
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37. Bab Pertanyaan Jibril kepada Nabi & tentang Iman, Islam, dan Ihsan, serta Imu Tentang
Hari Kiamat

Penjelasan Nabi # kepada (Jibril), kemudian beliau berkata, “Jibril %X telah datang
mengajarkan perkara agama kepada kalian.” Beliau menjadikan seluruh hal tersebut sebagai
agama.

Nabi #££ juga menjelaskan keimanan kepada rombongan Abdul Qais.

Firman (Allah) Ta’4la, “Barangsiapa yang mencari agama yang bukan agama Islam, sekali-
kali (agama itu) tidaklah akan diterima darinya.” [Ali Imrén: 85]
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Musaddad menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada
kami, (beliau berkata): Abu Hayyan At-Taimy mengabarkan kepada kami, dari Abu Zur’ah, dari
Abu Hurairah, beliau bertutur,

“Pada suatu hari, Nabi # muncul kepada para sahabat, lalu Malaikat Jibril datang seraya
bertanya, ‘Apa iman itu?’

(Nabi #g) menjawab, Tman adalah engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, dan engkau beriman kepada hari
berbangkit.’

(Jibril 3%02) bertanya kembali, ‘Apa Islam itu?’

(Nabi #g) menjawab, ‘Islam adalah engkau menyembah Allah dan tidak berbuat syirik
terhadap-Nya dengan sesuatu apapun, engkau mendirikan shalat, menunaikan zakat yang
diwajibkan, dan berpuasa di bulan Ramadhan.’

(Jibril &) bertanya lagi, ‘Apa ihsan itu?’

(Nabi #€) menjawab, ‘Engkau menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya. Bila engkau tidak
melihat-Nya, sesungguhnya Dia melihatmu.’

(Jibril &) bertanya kemudian, ‘Kapan hari kiamat terjadi?’

(Nabi #g) menjawab, ‘Yang ditanya tentang itu tidak lebih tahu daripada yang bertanya.
Namun, Saya akan menerangkan tanda-tandanya: jika seorang budak telah melahirkan
tuannya, jika para penggembala unta yang berkulit hitam berlomba-lomba membangun
gedung-gedung. Ada lima perkara yang tiada seorang pun yang mengetahuinya, kecuali
Allah.’

Kemudian Nabi #& membaca, ‘Sesungguhnya hanya di sisi Allah-lah ilmu tentang hari kiamat
.” [Lugman: 34| -hingga akhir ayat-.

Setelah itu (Jibril &) pergi. Kemudian (Nabi #£g) berkata, ‘Perhadapkan dia ke sini,’ tetapi
para sahabat tidak melihat sesuatupun maka beliau bersabda, ‘Dia adalah Malaikat Jibril yang
datang kepada manusia untuk mengajarkan agama mereka.’.”

Abu Abdullah berkata, “Semua (hal yang telah diterangkan) dijadikan sebagai perkara keimanan.”

ub— 38

38. Bab
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Ibrahim bin Hamzah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Ibrahim bin Sa’d menceritakan
kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihdb, dari Ubaidillah bin Abdillah, (beliau berkata) bahwa
Abdullah bin ‘Abbas mengabarkan kepadanya, beliau berkata: Abu Sufyan mengabarkan
kepadaku bahwa Hiragl berkata kepadanya,

“Saya bertanya kepadamu, ‘Apakah jumlah mereka bertambah atau berkurang?’ Maka engkau
menjawab bahwa (jumlah) mereka bertambah, dan memang demikianlah keimanan yang akan
terus berkembang hingga sempurna. Saya bertanya pula kepadamu, ‘Apakah ada orang yang
murtad karena marah terhadap agamanya?’ Engkau pun menjawab tidak ada maka demikian
pula keimanan yang, bila sudah tumbuh bersemi dalam hati, tidak akan ada yang marah
kepadanya.”
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39. Bab Keutamaan Orang yang Menjaga Agamanya
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Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, (beliau berkata): Zakariyya menceritakan kepada kami,
dari ‘Amir, beliau berkata: Saya mendengar An-Nu'man bin Basyir berkata: Saya mendengar
Rasulullah #& bersabda,

“Yang halal sudah jelas, yang haram juga sudah jelas. Namun, di antara keduanya ada
perkara syubhat yang banyak orang tidak ketahui. Oleh karena itu, siapa saja yang
menjauhkan diri terhadap perkara syubhat, berarti dia telah memelihara agama dan
kehormatannya. Namun, siapasaja yang sampai jatuh ke dalam perkara-perkara syubhat,
sungguh dia seperti seorang penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir tanah
terlarang yang dia dikhawatirkan akan jatuh ke dalam (tanah) tersebut. Ketahuilah bahwa
setiap raja memiliki batasan, ketahui pulalah bahwa batasan larangan Allah di bumi-Nya
adalah segala sesuatu yang Dia haramkan. Juga ketahuilah bahwa, pada jasad itu, terdapat
segumpal darah yang, apabila (darah) itu baik, baik pulalah jasad tersebut. Namun, apabila
(darah) itu rusak, rusak jugalah jasad tersebut. Ketahuilah, (darah) itu adalah hati.”
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40. Bab Penunaian Al-Khumus adalah Keimanan
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Ali bin Al-Ja’d menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah mengabarkan kepada kami,
dari Abu Jamrah, beliau berkata,

“Saya pernah duduk bersama Ibnu °‘Abbés, saat beliau mempersilahkanku duduk di
permadaninya, lalu beliau berkata, ‘Tinggallah bersamaku hingga Saya memberimu bagian dari
hartaku.” Saya pun tinggal mendampingi beliau selama dua bulan, selanjutnya beliau bertutur,

‘Ketika utusan Abdul Qais datang menemui Nabi #%, beliau bertanya kepada mereka, ‘Kaum
mana ini atau utusan siapa ini?’

Mereka menjawab, ‘Rabt’ah!’
Beliau ¢ bersabda, ‘Selamat datang wahai para utusan dengan tanpa kehinaan dan tanpa
menyesal.’

Para utusan itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami tidak dapat mendatangimu, kecuali di bulan
suci, karena antara kami dan engkau ada suku Mudhar yang kafir. Oleh karena itu, ajarkanlah
kami satu perkara pemutus yang dapat kami ajarkan kepada orang-orang di belakang kami dan
dapat memasukkan kami ke dalam surga.’

Kemudian mereka bertanya kepada beliau tentang minuman maka beliau memerintahkan
mereka dengan empat hal dan melarang mereka terhadap empat hal. Beliau memerintahkan
mereka untuk beriman kepada Allah semata.

Kemudian beliau bertanya, ‘Tahukah kalian apa arti beriman kepada Allah satu-satunya?’
Mereka menjawab, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’

Beliau menjelaskan, ‘Persaksian bahwa tiada ilah yang haq, kecuali Allah, dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa pada
bulan Ramadhan, dan mengeluarkan al-khumus (seperlima) dari harta rampasan perang.’

Beliau melarang mereka terhadap empat perkara, (yaitu janganlah mereka meminum sesuatu
dari) al-hantam, ad-dubbé& ", an-nagir, dan al-muzaffat, atau beliau menyebut al-muqgayyar.

Beliau bersabda, ‘Jagalah semua perkara itu dan beritahukanlah kepada orang-orang di

PRI

belakang kalian.’.
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41. Bab Perihal Amalan adalah Berdasarkan Niat dan Kerelaan, Sedang Setiap Orang Akan
Mendapatkan Sesuai dengan Niatnya, Termasuk di dalamnya adalah Keimanan, Wudhu, Shalat,
Zakat, Haji, Puasa, dan Hukum-Hukum

Allah Ta’4l4 berfirman, “Katakanlah, ‘Tiap-tiap orang beramal menurut keadaannya masing-

9

masing.’.” [Al-Isra": 84], (yaitu) sesuai dengan niatnya.

(Sabda Nabi £2), “Nafkah seorang lelaki kepada keluarganya, dengan niat mengharap pahala,
adalah shadagah.”

Beliau juga bersabda, “Akan tetapi, jihad dan niat.”

Gin
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Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, beliau berkata: Méalik mengabarkan kepada
kami, dari Yahya bin Sa’id, dari Muhammad bin Ibrahim, dari ‘Algamah bin Waqgash, dari Umar,
(beliau berkata) bahwa Rasulullah #g bersabda,

‘Semua amalan berdasarkan niat, sedang (balasan) terhadap tiap-tiap orang (berdasarkan
pada) sesuatu yang dia niatkan. Barangsiapa yang niat hijrahnya adalah karena Allah dan
Rasul-Nya, hijrahnya adalah kepada Allah dan Rasul-Nya. Namun, barangsiapa yang niat
hijrahnya adalah karena dunia yang ingin dia gapai atau karena seorang perempuan yang
ingin dia nikahi, hijrahnya adalah kepada niat tersebut.”
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Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami,
beliau berkata: ‘Adiy bin Tséabit mengabarkan kepadaku, beliau berkata: Saya mendengar
Abdullah bin Yazid, dari Abu Mas’ud, dari Nabi £, beliau bersabda,

“Apabila seseorang menafkahi keluarganya dengan niat mengharap pahala, (nafkah) itu
(terhitung sebagai) sedekah baginya.”
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Al-Hakam bin Nafi' menceritakan kepada kami, beliau berkata: Syu’aib mengabarkan kepada
kami, dari Az-Zuhry, beliau berkata: ‘Amir bin Sa'd menceritakan kepadaku, dari Sa’d bin Abi
Wagqgash, (beliau berkata) bahwa beliau mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah #g bersabda,
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“‘Sesungguhnya, tidaklah engkau menafkahkan suatu nafkah yang dimaksudkan mengharap
wajah Allah, kecuali bahwa engkau akan diberi pahala atas hal itu, termasuk pula sesuatu
yang engkau suapkan ke mulut istrimu.”
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42. Bab Sabda Nabi #£¢ “Agama adalah nasihat bagi Allah, Rasul-Nya, dan Para Imam Kaum
Muslimin serta Keumuman (kaum Muslimin). Dan firman (Allah) Ta'ala, “Apabila mereka
berlaku nasihat (tulus) kepada Allah dan Rasul-Nya.” [At-Taubah: 91]
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Musaddad menceritakan kepada kami, beliau berkata: Yahya menceritakan kepada kami, dari
Ismail, beliau berkata: Qais bin Abi Hazim menceritakan kepadaku, dari Jarir bin Abdillah, beliau
berkata, “Saya telah membai’at Rasulullah # untuk menegakkan shalat, menunaikan zakat dan
menasehati kepada setiap muslim.”
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Abun Nu'man menceritakan kepada kami, beliau berkata: Abu ‘Awénah menceritakan kepada
kami, dari Ziyad bin ‘llagah, beliau berkata: Saya mendengar Jarir bin Abdillah berkata: ketika Al-
Mughirah bin Syu’bah meninggal, sambil berdiri beliau memuji Allah dan mensucikan-Nya,
berkata: Wajib atas kalian bertakwa kepada Allah satu-satunya dan tidak menyekutukannya, dan
dengan penuh ketundukan dan ketenangan sampai datang pemimpin pengganti, dan sekarang
datang penggantinya, kemudian beliau berkata: Mintakanlah maaf kepada Allah Subhanahu wa
Ta’ala buat pemimpin kalian ini (Al Mughirah), karena dia suka memberi maaf. Lalu (Jarir)
berkata: Amma ba’'du, sesungguhnya Saya mendatangi Nabi #& kemudian Saya berkata: Saya
membai’at engkau untuk Islam. Lalu Nabi #£& memberi syarat dan menasehati kepada setiap
muslim, maka Saya membai’at beliau untuk perkara itu, dan demi Pemilik Masjid ini, sungguh
Aku akan selalu memberi nasihat kepada kalian Kemudian beliau beristighfar lalu turun dari
mimbar.
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